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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran IPA kelas VIII di SMPN 6 Siak Hulu 
Tahun Ajaran 2023/2024. Metode yang digunakan deskriptif 
kuantitatif. Dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
sumber data primer yaitu wawancara langsung yang dilakukan 
dengan guru IPA dan sumber data sekunder berasal dari dokumen-
dokumen jurnal. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII, 
dengan sampel yang digunakan berjumlah 42 siswa menggunakan 
teknik Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
lembar observasi yang telah divalidasi oleh validator. Data diperoleh 
melalui wawancara guru IPA dan penyebarkan angket kepada 42 
siswa. Untuk angket hasil penelitian ini mendapatkan skor akhir 
senilai 70,4% dalam kategori “tinggi”. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran 
dimana peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaannya (Dananjaya, 2023; Ichsan, 2021; Pristiwanti et al., 2022). Pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan,  akhlak mulia dan keterampilan yang di perlukan bagi  diri sendiri dan 
masyarakat (BP,Abd Rahman et al.,/1022). Pendidikan mengacu pada suatu proses kehidupan yang 
bertujuan untuk mengembangkan setiap individu agar mampu menjalani dan melanjutkan hidup 
(Yayan Alpian et al.,/1019). Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa pendidikan adalah kegiatan 
belajar mengajar yang di lakukan guru terhadap peserta didik. Dalam dunia pendidikan, proses 
belajar mengajar diperlukan adanya media yang menunjang minat belajar siswa (Firmadani, 2020; 
Nurfadhillah et al., 2021; Wijaya et al., 2021). 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah 
berarti perantara atau menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan, misalnya American 
Media and Education Technology Association membatasi media sebagai bentuk dan saluran yang 
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digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi (Mellisa, Amnah, & Destry Hardiyanty 
“Pengembangan Media Poster Kultur Jaringan Di FKIP Biologi UIR,”/1022). 

Media pembelajaran sangat penting dalam merangsang berpikir kritis siswa, menggunakan 
imajinasi, kemampuan untuk berkembang lebih jauh lagi, sehingga membangkitkan kreatifitas 
(Fitriyani et al., 2021; Ningsih, 2023; Utami et al., 2023). Ada banyak jenis media yang dapat di 
gunakan pendidi dalam proses belajar mengajar, namun pendidik hendaknya selektif dalam 
memilih media tersebut (Batlawi & Hamid,/1022). 

Misalnya dengan menggunakan berbagai media berupa model, peta, gambar, film, video, 
mengunjungi situs, dan lain sebagainya (Setiawan et al., 2023). Dengan demikian, peserta didik akan 
secara langsung akan merasakan, melihat keterkaitan antara teori dan praktek atau memahami 
penerapan ilmu pada suatu bidang tertentu. Salah satu media yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran yaitu media couple card. 

Media couple card merupakan media pembelajaran visual yang termasuk dalam media grafis 
yang dapat di gunakan sebagai alat komunikasi yang lebih efektif selama proses pembelajaran 
(Azhar et al., 2023). Media couple card sebagai sarana pembelajaran juga memuat unsur materi 
pendidikan berupa gambar, keterangan, tanya jawab atau jawaban atas pertanyaan tergantung 
materi yang di sampaikan. Media couple card dalam penerapannya mengandung unsur 
pembelajaran sebagai unsur utama dan permainan sebagai unsur hiburan. Melalui media ini siswa 
di katakan termotivasi untuk belajar tanpa terbebani dengan situasi belajar yang kaku dan 
membosankan. Dengan pembelajaran menggunakan media kartu, siswa diajak bermain game agar 
tidak bosan. Siswa juga dapat melatih ingatan kosa kata serta membantu mereka dalam keaktifan 
belajar (Zulfahnur, 2020). 

Menurut Rahmi,/1018:81 (dalam Guru et al., n.d.) Media couple card merupakan media 
pembelajaran berupa kartu berisi pertanyaan dan kartu lain berisi jawaban yang saling melengkapi, 
sehingga lebih mudah untuk melakukan diskusi dan dapat mengaktifkan pikiran siswa, 
berkompetisi memecahkan masalah. Media couple card dapat menarik perhatian siswa pada saat 
pembelajaran. Pada penelitian ini akan mencoba menerapkan dalam mata pelajaran IPA pada materi 
Sistem Pernapasan Manusia. 

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA kelas VIII adalah Sistem Pernapasan Manusia. Sistem 
pernapasan manusia merupakan suatu materi yang berhubungan dengan organ-organ tubuh 
manusia. Oleh karena itu, pada materi ini siswa tidak dapat mempelajari secara langsung, sehingga 
di perlukan peran media dalam materi mengenai sistem pernapasan manusia. 

Media pembelajaran couple card dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran 
karena media couple card merupakan media kartu bergambar yang terdapat kata-kata yang 
mengungkapan pertanyaan dan gambar serta makna yang di ungkapan dalam bentuk kartu 
jawaban. Kartu digunakan dengan cara permainan mencari pasangan berupa makna ungkapan dari 
kartu soal (Zulfahnur,/1020). 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini metode penelitian yang akan di gunakan yaitu Deskriptif Kuantitatif. Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan: lembar wawancara dan lembar angket. 
1. Lembar wawancara 

Pada instrumen lembar wawancara lembaran yang di gunakan untuk mengetahui kondisi awal 
proses pembelajaran. Lembar wawancara tersebut akan di berikan kepada guru IPA, dengan jumlah 
15 pertanyaan. 

 
2. Lembar Angket 

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus di jawab dan di isi oleh 
peserta didik terkait pelaksanaan pembelajaran. Angket ini diisi oleh 42 orang siswa, dengan jumlah 
item angket 10 pertanyaan (Bintiningtiyas et al., 2016). 
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Tabel 1. 

Kriteria Skala Gutman 

Jawaban  Skor  

Ya (Y) 1 
Tidak (T) 0 

     
Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara Deskriptif Kuantitatif. Skor yang diperoleh  

dihitung persentasenya. Statistik dekskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel dan populasi. Rumus 
persentase (Meutia, 2022) Digunakan dalam teknik perhitungan untuk masing-masing butir 
kuisioner. 

P = f / n x 100% (1) 
Keterangan: 

P : Persentase 
f : Frekuensi 
n : Jumlah responden 

 
Pengolahan hasil penelitian kemudian di konversikan berdasarkan kategori kriteria penilaian. 

(Sulistyorini & Listiadi, 2022) data kemudian di interpretasikan dalam lima tingkatan, yaitu: 
Tabel 2. 

Nilai Interpretasi 

No Rentang Kategori 

1. 81% - 100 % Sangat tinggi 
2. 61% - 80% Tinggi 
3.  41% - 60% Sedang 
4.  21% - 40% Rendah 
5.  0% -/10% Sangat rendah 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA kelas VIII: 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru IPA kelas VIII SMPN 6 
Siak Hulu, sudah ditemui beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran dikelas dan berkaitan 
dengan hasil belajar siswa, diantaranya: (1) Diketahui bahwa guru masih menggunakan model 
pembelajaran ceramah sehingga membuat siswa merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung. (2) 
Guru jarang menggunakan media pembelajaran dikarenakan fasilitas sarana dan prasarana sekolah 
yang kurang memadai. (3) Sampai saat ini belum ada guru yang mengembangkan media 
pembelajaran berupa Couple Card untuk materi sistem pernapasan. 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kegiatan pembelajaran dikelas: 

Berdasarkan data studi awal yang diperoleh dari 42 siswa SMPN 6 Siak Hulu melalui 
penyebaran angket yang telah dilakukan, dimana terdiri dari 2 indikator dan 10 pertanyaan. Skor 
yang telah diperoleh dari angket tersebut di hitung untuk mendapatkan persentase dan disesuaikan 
dengan kriteria yang telah ditentukan berdasarkan sumber yang ada. 
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Tabel 3. 

Hasil Angket Siswa 

No Indikator  Rata-rata Skor akhir 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran 84%  
 

70,4% 
2. Pemahaman dan pemanfaatan media 

couple card pada mata pelajaran 
IPA (Biologi) 

56,8% 

 
 Data tebel di atas menunjukkan bahwa hasil persentase siswa terhadap pelajaran IPA di 
SMPN 6 Siak Hulu pada masing-masing indikator berada pada tingkatan kategori yang berbeda. 
Pada proses pelaksanaan pembelajaran diperoleh dengan persentase 84% berada pada kategori 
sangat tinggi, kegiatan pemahaman dan pemanfaatan media couple card pada mata pelajaran IPA 
56,8% berada pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa dari data hasil angket studi awal 
keterlaksanaan proses pembelajaran IPA kelas VIII di SMAN 6 Siak Hulu dengan rata-rata 70,4% 
dan dalam kategori tinggi. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap guru IPA kelas VIII di SMPN 6 Siak 
Hulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang signifikan terkait dengan proses pembelajaran dan 
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPA. Hasil wawancara menunjukkan bahwa model 
pembelajaran ceramah yang masih dominan digunakan oleh guru dapat memberikan dampak 
negatif terhadap motivasi siswa, membuat mereka merasa bosan selama pembelajaran. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya untuk menggantinya dengan model pembelajaran yang lebih interaktif dan 
partisipatif guna meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
 Selanjutnya, temuan terkait dengan keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang 
menghambat penggunaan media pembelajaran menjadi perhatian penting. Guru perlu 
mendapatkan dukungan lebih lanjut untuk mengatasi kendala ini, sehingga mereka dapat 
memanfaatkan berbagai media pembelajaran secara optimal. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan variasi dalam metode pengajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik bagi siswa. 
 Namun, meskipun terdapat permasalahan, hasil angket siswa menunjukkan kepuasan yang 
tinggi terhadap proses pelaksanaan pembelajaran. Ini dapat dijadikan landasan positif untuk terus 
memperbaiki aspek-aspek tertentu yang masih dapat ditingkatkan. Pemanfaatan media 
pembelajaran inovatif, seperti pengembangan Couple Card, dapat menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPA. Oleh karena itu, sejalan dengan 
rekomendasi yang diajukan, perlu adanya kerjasama antara guru, sekolah, dan pihak terkait untuk 
merumuskan langkah-langkah strategis guna meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas VIII 
SMPN 6 Siak Hulu. 

KESIMPULAN  
Secara keseluruhan, hasil penelitian terhadap pembelajaran IPA di kelas VIII SMPN 6 Siak Hulu 
menunjukkan gambaran yang cukup kompleks. Meskipun terdapat kepuasan siswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran secara umum, beberapa permasalahan mendasar seperti penggunaan 
model pembelajaran ceramah yang membosankan dan keterbatasan fasilitas sekolah untuk media 
pembelajaran menjadi poin penting yang perlu diperhatikan. Hal ini menunjukkan perlunya 
transformasi dalam metode pengajaran dan peningkatan infrastruktur sekolah untuk menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan efektif. Dengan fokus pada inovasi media 
pembelajaran dan dukungan yang memadai, diharapkan langkah-langkah perbaikan dapat 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa serta meningkatkan kualitas pembelajaran 
di SMPN 6 Siak Hulu secara keseluruhan. Saran pengembangan penelitian di masa yang akan 
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datang untuk fokus pada implementasi konkret dari perbaikan yang diidentifikasi dalam penelitian 
ini. Langkah pertama adalah mendesain dan menguji model pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik, menggantikan pendekatan ceramah yang dinilai membosankan. Perlu dilakukan 
peningkatan infrastruktur sekolah dengan memprioritaskan investasi dalam teknologi 
pembelajaran dan peralatan multimedia. Pengembangan sumber daya pembelajaran digital yang 
relevan dengan kurikulum dapat memberikan solusi untuk keterbatasan fasilitas. Melibatkan guru 
dalam pelatihan yang mendalam mengenai penggunaan inovasi media pembelajaran. Pemantauan 
terus-menerus terhadap respons siswa dan hasil belajar dapat menjadi dasar untuk penyesuaian dan 
perbaikan yang berkelanjutan. Dengan merinci strategi implementasi dan melibatkan pemangku 
kepentingan kunci, penelitian mendatang diharapkan dapat memberikan panduan praktis untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di SMPN 6 Siak Hulu secara signifikan. 
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